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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas model pembelajaran 

kooperatif dalam meningkatkan hasil belajar permainan bola basket pada 

siswa sekolah dasar melalui pendekatan studi literatur. Model 

pembelajaran kooperatif merupakan pendekatan yang menekankan 

kolaborasi siswa dalam kelompok kecil guna mencapai tujuan 

pembelajaran bersama. Dalam konteks pendidikan jasmani, khususnya 

pembelajaran bola basket, model ini diyakini dapat meningkatkan 

keterampilan motorik, pemahaman konsep permainan, serta aspek sosial 

seperti kerja sama dan komunikasi. Kajian ini menganalisis berbagai 

artikel ilmiah dari jurnal nasional dan internasional yang relevan dan terbit 

dalam lima tahun terakhir. Fokus utamanya adalah penerapan model 

kooperatif dan dampaknya terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar. 

Hasil telaah menunjukkan bahwa pendekatan ini secara konsisten 

berdampak positif pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Misalnya, 

Sulaiman dan Safitri (2020) menyatakan bahwa “siswa mengalami 

peningkatan signifikan dalam penguasaan teknik dasar passing setelah 

diterapkannya pembelajaran kooperatif tipe STAD”. Selain memberikan 

dampak positif, implementasi model ini juga menunjukkan pentingnya 

peran guru dalam merancang aktivitas yang sistematis dan menyesuaikan 

dengan karakteristik siswa. Implikasi dari kajian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran kooperatif tidak hanya efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar, tetapi juga relevan untuk membentuk lingkungan belajar yang 

inklusif dan kolaboratif. Ke depan, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengembangkan variasi model kooperatif yang sesuai dengan dinamika 

kelas dan kebutuhan individual siswa di jenjang sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani di tingkat sekolah dasar merupakan fondasi penting dalam 

pengembangan keterampilan motorik, sosial, dan kognitif anak (Bailey et al., 2009). Salah satu 

materi yang diajarkan adalah permainan bola basket, yang tidak hanya menekankan pada aspek 

keterampilan fisik, tetapi juga pada pemahaman strategi, kerja sama tim, dan sportivitas (Dyson 

et al., 2004). Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam materi ini 

sering kali belum optimal. Banyak siswa yang masih kesulitan memahami teknik dasar, kurang 

aktif dalam kerja kelompok, serta belum menunjukkan sikap sportif secara konsisten 

(Syafruddin & Sulaiman, 2021). 

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, diperlukan model pembelajaran yang 

mampu memenuhi kebutuhan siswa secara menyeluruh. Salah satu pendekatan yang terbukti 
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efektif adalah model pembelajaran kooperatif. Model ini menempatkan siswa sebagai subjek 

aktif yang bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas, sehingga mendorong 

keterlibatan, interaksi sosial, dan pemahaman materi secara lebih mendalam (Slavin, 1995). 

Dalam konteks bola basket, pendekatan ini dapat meningkatkan partisipasi dalam latihan, 

memperbaiki teknik bermain, serta menumbuhkan semangat kerja sama tim (Ardiansyah et al., 

2020). 

Berbagai penelitian telah membuktikan keberhasilan pembelajaran kooperatif dalam 

meningkatkan hasil belajar pada berbagai mata pelajaran, termasuk pendidikan jasmani (Casey 

& Goodyear, 2015; Laursen, 2016). Namun, masih terbatas penelitian yang secara khusus 

meneliti efektivitas model ini dalam pembelajaran bola basket di tingkat sekolah dasar. Hal ini 

menciptakan celah penelitian (research gap) yang ingin dijawab dalam kajian ini. Kebaruan 

(novelty) kajian ini terletak pada fokusnya terhadap implementasi model pembelajaran 

kooperatif dalam pembelajaran bola basket untuk siswa sekolah dasar, yang belum banyak 

dikaji secara sistematis dalam literatur akademik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) untuk menelaah 

dan menganalisis hasil-hasil penelitian terdahulu terkait penerapan model pembelajaran 

kooperatif dalam pembelajaran bola basket di sekolah dasar. Langkah- langkah penelitian 

meliputi: 

1. Identifikasi Topik dan Rumusan Masalah 

Fokus kajian ditentukan pada efektivitas model pembelajaran kooperatif dalam 

pembelajaran bola basket di tingkat sekolah dasar. 

2. Pencarian Literatur 

Literatur dikumpulkan dari berbagai database ilmiah seperti Google Scholar, 

ResearchGate, DOAJ, dan jurnal nasional terakreditasi. Kriteria inklusi meliputi publikasi 

dalam lima tahun terakhir, relevansi topik, dan fokus pada pembelajaran kooperatif serta 

hasil belajar bola basket (Kitchenham, 2004). 

3. Seleksi Literatur 

Literatur yang tidak relevan atau tidak memenuhi kriteria dieliminasi. Seleksi dilakukan 

berdasarkan abstrak, kesesuaian konteks, dan keterbaruan informasi. 

4. Analisis dan Sintesis 

Literatur yang terpilih dianalisis untuk menemukan pola, temuan utama, dan 

perbandingan antar penelitian. Hasilnya disintesis untuk merumuskan kesimpulan umum 

dan temuan baru (Boell & Cecez-Kecmanovic, 2015). 

5. Penyusunan Laporan 

Hasil kajian disusun secara sistematis mencakup latar belakang, metode, hasil, 

pembahasan, dan simpulan. 

 

PEMBAHASAN 

Kajian terhadap berbagai studi menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif 

memberikan dampak positif yang konsisten terhadap peningkatan hasil belajar siswa sekolah 

dasar dalam pembelajaran bola basket. 
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1. Ranah Kognitif 

Siswa menunjukkan peningkatan dalam memahami teknik dasar seperti dribbling, 

passing, dan shooting. Sulaiman & Safitri (2020) menulis, “siswa mengalami peningkatan 

signifikan dalam penguasaan teknik passing setelah pembelajaran dengan model 

kooperatif.” 

2. Ranah Afektif 

Terjadi peningkatan dalam sikap kerja sama, sportivitas, dan rasa percaya diri. 

Siedentop et al. (2011) menyatakan, “model pembelajaran kooperatif mendorong siswa 

untuk berinteraksi secara positif dan menghargai perbedaan kemampuan teman 

sekelompoknya.” 

3. Ranah Psikomotor 

Kemampuan bermain bola basket siswa meningkat melalui latihan yang dirancang 

dalam kelompok kecil. Dyson et al. (2010) mengamati bahwa “latihan terstruktur dalam 

kelompok kecil membantu siswa membentuk keterampilan bermain melalui observasi dan 

umpan balik langsung.” 

Model pembelajaran kooperatif tidak hanya berperan dalam peningkatan hasil teknis, 

tetapi juga dalam menumbuhkan nilai-nilai sosial siswa. Melalui pendekatan ini, siswa belajar 

untuk berdiskusi, berbagi ide, dan mengembangkan empati dalam kerja kelompok. Strategi 

seperti Think-Pair-Share, Jigsaw, dan Team Game Tournament telah terbukti meningkatkan 

keterlibatan siswa (Slavin, 2014). Namun, beberapa kendala juga ditemukan dalam penerapan 

model ini di sekolah dasar: 

1. Variasi tingkat partisipasi siswa: Tidak semua siswa aktif dalam kelompok. Siswa yang 

dominan dapat mendominasi diskusi, sementara siswa yang pemalu cenderung pasif. 

2. Keterbatasan waktu: Guru sering menghadapi keterbatasan waktu untuk menerapkan 

seluruh siklus pembelajaran kooperatif secara utuh. 

3. Kesiapan guru: Tidak semua guru memiliki pemahaman yang cukup tentang teknik dan 

tahapan dalam model kooperatif, sehingga implementasinya tidak maksimal (Laursen, 

2016). 

Untuk mengatasi kendala tersebut, perlu dilakukan pelatihan guru secara berkala, 

pengembangan modul pembelajaran kooperatif yang lebih praktis, serta adaptasi model sesuai 

kondisi kelas. Penelitian ke depan juga perlu mengkaji kombinasi model kooperatif dengan 

pendekatan digital (misalnya blended learning) agar pembelajaran lebih adaptif dan menarik. 

 

KESIMPULAN 

Model pembelajaran kooperatif terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

permainan bola basket pada siswa sekolah dasar, mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Selain meningkatkan pemahaman dan keterampilan bermain, pendekatan ini juga 

menumbuhkan karakter sosial siswa seperti kerja sama dan sportivitas. Namun, implementasi 

model ini tetap memerlukan dukungan kesiapan guru dan penyesuaian kontekstual dalam 

proses pembelajaran. 
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